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a. Abstrak

Bullying merupakan sebuah keinginan yang dimiliki seseorang untuk menyakiti
orang lain, keinginan tersebut ditujukkan dalam sebuah tindakan yang
menyebabkan orang lain menderita. Seorang siswa yang mengalami suatu
tindakan bullying pada umumnya merupakan siswa yang memiliki tingkat atau
kemampuan asertif yang rendah Latihan asertif adalah suatu latihan yang yang
diberikan kepada seseorang yang mengalami kesulitan berkomunikasi, tidak
mampu atau takut dalam menolak tindakan orang lain agar dapat
mengungkapkan keinginan dan pendapatnya kepada secara jujur dan terbuka
tanpa menyinggung atau menyakiti perasaan orang lain tujuan latihan asertif
adalah untuk meningkatkan kemampuan interpersonal seseorang untuk berani
menyatakan tidak, membuat sebuah permintaan, mampu mengekspresikan
persaan baik positif maupun negatif, dan kemampuan dalam membuka dan
mengakhiri percakapan.

Metode dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan pelatihan asertif bagi
siswa korban bullying di SDN 1 Podomoro Kabupaten Pringsewu selama 4 hari
kegiatan dengan metode ceramah, tanya jawab dan demontrasi. Pengabdian
masyarakat dilakukan di SDN 1 Podomoro Kabupaten Pringsewu, dengan
sasaran siswa korban bullying di SDN 1 Podomoro Kabupaten Pringsewu
sejumlah 30 orang. Hasil

pengabdian masyarakat didapatkankan keterampilan siswa dalam mengatasi
bullying sebelum kegiatan adalah 35.21 dan setelah pengabdian adalah 76.0.

b. Key word
Bullying, Pelatihan Asertif

c. Latar Belakang

Dalam bahasa inggris istilah bullying diartikan sebagai suatu tindakan
menggertak atau mengganggu. Bullying merupakan sebuah keinginan yang
dimiliki seseorang untuk menyakiti orang lain, keinginan tersebut ditujukkan
dalam sebuah tindakan yang menyebabkan orang lain menderita. Tindakan
tersebut pada umumnya dilakukan secara berulang — ulang kepada seseorang
yang dianggap lebih lemah darinya. Berbagai macam perilaku bullying yang
sering terjadi dikalangan pelajar di sekolah yakni seperti mengejek menggunkan
nama julukan, menghasut, mengucilkan teman dengan anggota kelompok,
menakut—nakuti, mengancam, atau menyerang secara fisik. Bullying secara fisik
yang dilakukan tersebut seperti mendorong, menendang, mencakar, dan
menjambak. Tindakan bullying seperti ini sebagian besar orang atau guru
menganggap adalah suatu hal yang biasa dan wajar terjadi di kalangan pelajar dan
seringkali hanya dianggap sebagai gurauan biasa. Padahal jika tindakan bullying
seperti ini tidak segera ditangani atau hanya dibiarkan saja, maka akan
menimbulkan dampak yang lebih besar di kemudian hari.
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Sejauh ini upaya yang telah di lakukan guru bimbingan dan konseling di SDN 1
Surabaya dalam menangani kasus bullying masih pada tahap memberikam
pemahaman mengenai bullying secara umum. Terkait pada tindakan kasus
bullying yang terjadi, tindakan yang dilakukan guru bimbingan dan konseling
hanya melakukan sebuah teguran pada siswa, konseling pada pelaku dan
mendatangkan orang tua pada kasus yang dirasa memang cukup serius. Dalam
hal ini guru bimbingan dan konseling belum memberikan layanan kepada para
siswa yang menjadi korban bullying.

Kaitannya dengan perilaku bullying yang sering terjadi pada siswa di SDN 1
Surabaya, maka pemberian bantuan dari guru bimbingan dan konseling akan
difokuskan pada siswa yang menjadi korban bullying. Siswa yang mengalami
tindakan bullying (korban bullying) perlu medapatkan bantuan berupa konseling
kelompok latihan asertif. Hal ini dilakukan agar siswa yang menjadi korban
bullying mampu mengekpresikan apa yang mereka rasakan, jauh dari kekerasan
dan penindasan yang dilakukan oleh orang lain.

Seorang siswa yang mengalami suatu tindakan bullying pada umumnya
merupakan siswa yang memiliki tingkat atau kemampuan asertif yang rendah.
Oleh karenanya perilaku asertif perlu dimiliki seorang siswa korban bullying agar
memiliki keberanian untuk melindungi dirinya dari tindakan bullying yang
dilakukan oleh orang lain. (Soedjojo, 2009). Menurut Jakuwboski & Lange dalam
(Nursalim, 2014) mendefinisikan sebuah perilaku asertif sebagai perilaku yang
dapat dilakukan untuk mempertahankan kepentingan pribadi dengan cara
mengungkapkan hal —hal yang sedang dirasakan baik itu perasaan positif maupun
negative secara jujur akan tetapi tanpa mengurangi hak — hak orang lain.
Menanggapi hal tersebut diatas perlu adanya upaya pemberian layanan konseling
padaasiswaa yangamenjadiakorbanabullying, salah satunya dengan memberikan
suatu layanan konseling kelompok latihan asertif. Konseling kelompok
merupakan suatu cara dalam memberikan sebuah layanan bimbingan dan
konseling kepada siswa yang memiliki persoalan secara pribadi yang dapat
dibahas dan diatasi secara bersama melalui dinamika kelompok (Hallen, 2002).
Menurut Prayitno & Amti (2004) pada dasarnya sebuah layanan konseling
kelompok sebenarnya merupakan sebuah layanan konseling individual yang
dilaksanakan secara berkelompok.

Latihan asertif adalah suatu latihan yang yang diberikan kepada seseorang yang
mengalami kesulitan berkomunikasi, tidak mampu atau takut dalam menolak
tindakan orang lain agar dapat mengungkapkan keinginan dan pendapatnya
kepada secara jujur dan terbuka tanpa menyinggung atau menyakiti perasaan
orang lain. Lazarus (1973) dalam (Nursalim,2014) menyatakan bahwa tujuan
latihan asertif adalah untuk meningkatkan kemampuan interpersonal seseorang
untuk berani menyatakan tidak, membuat sebuah permintaan, mampu
mengekspresikan persaan baik positif maupun negatif, dan kemampuan dalam
membuka dan mengakhiri percakapan.

Berdasarkan hal diatas maka, Universitas Muhammadiyah Pringsewu sebagai
satuan pendidikan yang merupakan sumber akses pendidikan awal kebidanan
wajib untuk berkontribusi memberikan pengetahuan baru tentang latihan asertif
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pada anak. Salah satu tugas tri dharma dosen adalah dengan memberikan
pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian masyarakat ini ditujuan kepada
siswa korban bullying di SDN 1 Podomoro Pringsewu.

. Metode

Pelaksaanan pengabdian masyarakat dilakukan di SDN 1 Podomoro Pringsewu.
Sasaran dalam kegiatan ini adalah siswa korban bullying di SDN 1 Podomoro
Pringsewu. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan cara metode
ceramah, tanya jawab dan demontrasi. Jumlah peserta dalam kegiatan ini adalah
30 orang siswa korban bullying.

Hasil dan Pembahasan

Solusi permasalahan yang ditawarkan adalah Sullivan et al, (2004) menyebutkan
bahwa seseorang yang menjdi korban bullying pada umumnya adalah seseorang
yang memiliki kemampuan atau perilaku asertif yang rendah. Kaitannya dengan
hal ini, maka memiliki perilaku asertif sangat penting dimiliki oleh siswa yang
menjadi korban bullying. Menurut Jakuwboski dan Lange dalam (Nursalim,
2014) mendefinisikan sebuah perilaku asertif sebagai perilaku yang dapat
dilakukan untuk mempertahankan kepentingan pribadi dengan cara
mengungkapkan hal — hal yang sedang dirasakan baik itu perasaan positif
maupun negative secara jujur akan tetapi tanpa mengurangi hak — hak orang lain.
Towned (2007) menjelaskan bahwa perilaku asertif merupakan cara hidup
individu dalam menjalani kehidupannya yang didasari kepada penghormatan dan
penghargaan, asertif juga berkaitan dengan perkembangan hubungan dengan
orang lain yang didasarkan pada kepercayaan, kejujuran, keterbukaan dann
penghormatan.

Terdapat beberapa ciri asertif yang dijelaskan oleh Fensterheim dan Baer dalam
(Sikone, 2006) adalah bahwasanya seseorang yang memiliki perilaku asertif akan
memiliki kebebasan dalam mengungkapkan pikiran dan pendapat kepada orang
lain baik dengan kata — kata maupun dengan tindakan, memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan baik secara langsung dan terbuka, mampu menolak dan
mengungkapkan ketidak setujuan atas pendapat orang lain, memiliki sikap
percaya diri yang tinggi terhadap kemampuan yang dimiliki. Dari beberapa
penjabaran diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku asertif merupakan
suatu perilaku dimana seseorang memiliki kemampuan yang baik dalam
berperilaku dan berkomunikasi dengan orang lain secara jujur, terbuka kepada
orang lain dan mampu menjaga hak — hak orang lain.

Matheson dalam (Nursalim, 2014) mengungkapkan bahwa beberapa laporan
penelitian membuktikan bahwa latihan asertif dapat digunakan sebagai teknik
untuk meningkatkan perilaku asertif. Hal tersebut di dukung oleh para ahli yang
mengungkapkan bahwa latihan aserif dapat meningkatkan konsep diri seseorang
dengan baik.

Latihan asertiff adalah salah satu teknik yangg terdapat di dalam pendekatan
behavioral dan merupakan sebuah keterampilan khusus yang digunakan untuk
mengajarkan individu cara mengekspresikan perasaan positif dan negative secara




UNIVERSITAS Kode/No UMPRI/LPPM/FORM/05/02

MUHAMMADIYAH
PRINGSEWU Tanggal Berlaku 10 Agustus 2020
LAMPUNG
Revisi 01

FORMULIR SPMI

Halaman 1 dari 15

terbuka dan langsung. Corey (2013) mengungkapkan asumsi dasar dari asertif
training/latihan asertif ini adalah seseorang memiliki hak untuk mengungkapkan
atau mengekspresikan dirinya.

f. Kesimpulan
Kesimpulan dalam kegiatan ini adalah terjadi peningkatan keterampilan siswa
dalam mengatasi kasus bullying baik di sekolah maupun di masyarakat.
Disarankan dengan adanya keterampilan ini dapat menjadi perpanjangan
informasi bagi siswa saat mengalami masalah bullying.
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